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Abstrak
 

Masa remaja yang dimulai dari umur 12 tahun hingga 18 tahun biasanya adalah mereka yang sedang

menempuh pendidikan SMP/sederajat dan SMA/sederajat. Remaja yang sedang duduk dibangku sekolah ini,

selain melakukan kegiatan belajar di sekolah, mereka juga melakukan kegiatan tersebut di ruang lainnya.

Remaja mempunyai karakter khusus yang menjadi transisi antara karakter anak-anak menuju karakter

dewasa seperti, kecenderungannya untuk menghabiskan waktu luang bersama dengan kelompoknya di ruang

publik. Berdasarkan hal tersebut, keberadaan perpustakaan publik sebagai salah satu ruang belajar bagi

remaja dipilih untuk menjadi topik yang akan dibahas pada penulisan ini. Dengan metode penulisan

deksriptif analitis, penulis mencoba memaparkan bagaimana elemen ruang yang ada di dalam perpustakaan

publik sebagai third place dapat memenuhi kebutuhan remaja saat mereka menggunakan suatu ruang dan

dapat mendukung kegiatan belajarnya. Studi kasus dilakukan pada salah satu perpustakaan publik yang ada

di Jakarta yaitu, Perpustakaan Kemdikbud (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan).

......Adolescence starts from the ages of 12 to 18,  who usually are studying in junior high school or senior

high school. Those teenagers do learning activities at school and also in other rooms. Teenagers have a

special character that becomes a transition from childrens characters to adults characters, such as their

tendency to spend free time together with their groups in a public space. Based on this, the existence of a

public library as one of learning spaces for teenagers was chosen to be the topic to be discussed. With

analytical descriptive method, the author tried to explain how the elements of space in the public library as

third place can meet the needs of adolescents when using a space and can support their learning activities.

Case study was conducted in one of the public library in Jakarta, which is the Ministry of Education and

Cultures Library.<i/>
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